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Hepatoprotektor Activity Test of Etanol Extract of Cempedak Fruit Peel 

(Artocarpus champeden) In Male Wistar Rats Induced CCl4 

 

Peggy Yulianda 

08061381621069 

 

ABSTRACT 

 

Cempedak peel is one of the plants that has the potential to be a source of 

antioxidants as an antidote to free radicals. The skin of cempedak peel ethanol extract  

contain secondary metabolites flavonoids, saponins,tannins and steroids where the 

secondary metabolit compouds are thought to be efficacious as hepatoprotectors. This 

study aims to determine the activity of ethanol extract of cempedak peel as a 

hepatoprotector through measurement of SGPT and SGOT levels as well as 

histopathological picture and macroscopic picture induced with CCl4. The mice were 

divided into six groups, namely the normal group (Na CMC 1%), the positive group 

(Silimarin 200 mg/kgBB), the negative group (CCl4 0.1 mL/kgBB) as well as the 

treatment group of ethanol extract of cempedak peel at a dose of 250,500, 1000 

mg/kgBB. Variations in the dose of ethanol extract of the skin of cempedak fruit had 

an effect in decreasing levels of SGPT and SGOT in male white rats wistar-induced 

strains CCl4. The larger the feeding dose the greater the effect of decreasing SGPT 

levels and SGOT levels. Based on the results of positive group post hoc analysis with 

test III there were no significant differences. The results of the picture of 

histopaatology hepar normal group, positive, negative, test I, test II and test III in the 

form of necrosis conditions in a row 0, 1, 3, 2, 1, 1. Macroscopic image measurement 

of liver organs in test group III in accordance with normal liver criteria. Based on the 

percentage relationship of hepatoprotector effect to the dose, the value of ED50 

cempedak peel ethanol 232,76 mg/kgBB 

 

Keywords : Artocarpus champeden, hepatoprotector, SGPT, SGOT, 

histopathology, macroscopic liver 
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Uji Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak Etanol Kulit Buah Cempedak 

(Artocarpus champeden) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar Terinduksi 

CCl4 

 

Peggy Yulianda 

08061381621069 

 

ABSTRAK 

Kulit buah cempedak merupakan Salah satu tanaman yang berpotensi untuk menjadi 

sumber antioksidan sebagai penangkal radikal bebas.kulit buah cempedak dalam 

ekstrak etanol mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid saponin, 

tannin, steroid dimana senyawa tersebut diduga dapat berkhasiat sebagai 

hepatoprotektor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 

kulit buah cempedak sebagai hepatoprotektor melalui pengukuran kadar SGPT dan 

SGOT serta gambaran histopatologi dan gambaran makroskopis yang diinduksi 

dengan CCl4. Tikus dibagi menjadi enam kelompok, yaitu kelompok normal (Na 

CMC 1%), kelompok positif (Silimarin 200 mg/kgBB), kelompok negatif (CCl4 0,1 

mL/kgBB) serta kelompok perlakuan ekstrak etanol kulit buah cempedak dengan 

dosis 250, 500, 1000 mg/kgBB. Variasi dosis ekstrak etanol kulit buah cempedak 

berpengaruh dalam penurunan kadar SGPT dan SGOT pada tikus putih jantan galur 

wistar yang diinduksi CCl4. Semakin besar dosis makan semakin besar efek 

penurunan kadar SGPT dan kadar SGOT. Berdasarkan hasil analisis post hoc 

kelompok positif dengan uji III tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil 

gambaran dari histopaatologi hepar kelompok normal, positif, negatif, uji I,uji II dan 

uji III berupa kondisi nekrosis secara berturut 0, 1, 3, 2, 1, 1. Pengukuran gambar 

makroskopis organ hati kelompok uji III sesuai dengan kriteria hati normal. 

Berdasarkan hubungan persentase efek hepatoprotektor terhadap dosis, maka nilai 

ED50 ekstrak etanol kulit buah cempedak yaitu 232,76 mg/kgBB. 

Kata Kunci : Artocarpus champeden, hepatoprotektor, SGPT, SGOT, 

histopatologi, makroskopis hati 
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Sentrifugasi : proses yang memanfaatkan gaya sentrifugal untuk memisahkan 

campuran 

Serum : plasma darah tanpa fibrinogen 

Signifikan : paling, berarti 
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Simplisia : bahan alamiah yang digunakan sebagai obat, belum mengalami 

pengolahan apapun (kecuali dinyatakan lai berupa bahan yang 

telah dikeringkan) 

Skrining : pemeriksaan atau pendeteksian dengan serangkaian proses 

Transaminase : jenis enzim yang memindahkan gugus amino dari asam amino 

ke akseptor asam keton 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Gangguan fungsi hepar masih menjadi masalah kesehatan yang besar, baik di 

Negara maju maupun Negara berkembang. Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2004 sirosis hepar menepati peringkat kedelapan 

belas dunia penyebab kematian masyarakat dunia dengan prevalensi 1,3%. Penyakit 

hepar juga banyak ditemukan di Indonesia dan Indonesia merupakan Negara dalam 

peringkat endemic tinggi mengenai penyakit hati (Depkes RI, 2007). 

Gangguan hepar selain dapat disebabkan oleh mikroorganisme, seperti virus 

dan bakteri juga dapat disebabkan oleh obat. Obat-obatan dan berbagai makanan yang 

dikonsumsi. Obat-obatan yang dapat merusak hati ada paracetamol dan obat golongan 

NSAID. Obat-obatan tersebut dapat merusak hati jika diminum tidak sesuai aturan 

dan dengan dosis yang tinggi. Makanan yang dapat merusak hati yaitu makanan 

berlemak karena makanan berlemak dapat menyebabkan penumpukkan lemak dihati 

akibatnya peradangaan dihati. Salah satu zat yang dapat menyebabkan kerusakan 

hepar adalah carbon tetrachloride (CCl4). CCl4 menekan dan merusak hampir semua 

sel tubuh manusia, termasuk sistem saraf pusat, hati ginjal dan pembuluh darah 

(Sartono,2002) 

Hepatoprotektor adalah suatu senyawa atau zat yang berkhasiat melindungi 

sel sekaligus memperbaiki jaringan hati yang rusak akibat pengaruh zat toksik.
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Mekanisme kerja dari hepatoprotektor adalah dengan mendetoksifikasi senyawa 

racun baik yang masuk dari luar maupun yang terbentuk di dalam tubuh.  Beberapa 

tanaman alami telah diketahui memiliki fungsi sebagai hepatoprotektor. Hal ini 

berkaitan dengan komponen dari tanaman yang kaya akan antioksidan yang dapat 

melindungi hati dari kerusakan akibat induksi hepatoksin (Hadi, 2000). 

Karbon tetraklorida (CCl4) merupakan senyawa yang lazim digunakan dalam 

penelitian sebagai penginduksi kerusakan hati. Senyawa ini di dalam tubuh diubah 

menjadi radikal bebas yang menyebabkan gangguan integritas membran hepatosit 

sehingga menyebabkan keluarnya berbagai enzim dari hepatosit. Enzim yang keluar 

dari hepatosit akan meningkat kadarnya dalam serum sehingga dapat menjadi 

indikator kerusakan hati (Handoko, 2005). 

Artocarpus champeden banyak ditemukan di daerah tropis. Tumbuhan 

cempedak Artocarpus champeden yang mempunyai banyak kegunaan antara lain 

memproduksi buah-buahan yang berukuran cukup besar dan dapat dimakan. Selain 

dapat dimakan juga bisa dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional yang sebagai 

obat antimalarial, disentri,  hipertensi, diabetes, demam dan penyakit hati 

(Iwasaki&Ogata,1995). 

Tanaman cempedak ( Artocarpus champeden ) memiliki kandungan senyawa 

metabolit sekunder. Tanaman metabolit sekunder yang ada di tanaman cempedak 

merupakan flavonoid. Flavonoid juga merupakan salah satu contoh antioksidan 

alami. Flavonoid salah satu kelompok senyawa fenolik yang banyak terdapat pada 

jaringan tanaman (Widyawaruyanti et al., 2011). Senyawa flavonoid memiliki 

aktivitas sebagai hepatoprotektor karena memiliki sifat antioksidan, yang berperan 
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dalam mengikat radikal bebas dan mencegah amplifikasi senyawa radikal bebas yang 

merupakan salah satu kerusakan hati. 

Menurut penelitian Murugesh, (2005). Ada beberapa senyawa antioksidan 

alami seperti flavonoid, terpenoid, dan steroid telah diteliti secara farmakologi yang 

memiliki aktivitas hepatoprotektor. Flavonoid berperan secara signifikan 

meningkatkan  aktivitas enzim antioksidan  yang dapat menetralkan radikal bebas.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat beberapa rumusan 

masalah antara lain: 

1. Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol kulit buah cempedak (Artocarpus 

champeden) terhadap kadaar SGOT dan SGPT pada tikus putih jantan yang 

diinduksi CCl4? 

2. Berapa dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol kulit buah cempedak 

(Artocarpus champeden) sebagai hepatoprotektor? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit buah cempedak 

(Artocarpus champeden) terhadap gambaran histopatologi hati tikus putih 

jantan yang diinduksi CCl4 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni: 

1. Menentukan pengaruh dari pemberian ekstrak kulit buah cempedak 

(Artocarpus champeden) terhadap kadar SGPT dan SGOT pada tikus putih 

jantan yang diinduksi CCl4 
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2. Menentukan dosis efektif (ED50) dari ekstrak kulit buah cempedak 

(Artocarpus champeden) sebagai hepatoprotektor 

3. Menentukan pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit buah cempedak 

(Artocarpus champeden) terhadap gambaran histopotologi hati tikus putih 

jantan yang diinduksi CCl4 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai potensi kulit buah cempedak (Artocarpus champeden) yang 

dapat dimanfaatkan untuk melindungi sel dan jaringan hati yang rusak. Sehinggga 

menambah informasi terkait aktivitas farmakologi dari tanaman cempedak 

Artocarpus champeden. Adapun manfaat jangka panjang  penelitian ini adalah 

agar apat digunakan sebagai landasan dasar pengembangan produk herbal dari 

tanaman cempedak untuk terapi kerusakan hepar. 
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